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1.1 Latar Belakang Masalah

Natrium benzoat merupakan bahan pengawet yang dapat digunakan untuk
makanan dan minuman dalam jumlah tertentu (Direktorat Jenderal Pengawasan
Obat dan Makanan). Batas maksimum penggunaan natrium benzoat sebesar 600
mg/L untuk minuman ringan dan 1 g/kg untuk makanan lainnya (SNI, 1995).
Konsumsi natrium benzoat di atas batas maksimum dapat menyebabkan kejang-
kejang, hiperaktif, serta penurunan berat badan yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kematian (Nurcahyani,2005).

Untuk mengetahui kadar natrium benzoat, diperlukan suatu metode
analisis kuantitatif. Penentuan kadar natrium benzoat dalam makanan dan
minuman dapat dilakukan secara konvensional dan non konvensional. Titrimetri
merupakan metode konvensional, sedangkan High Performance Liquid
Chromatography (HPLC) dan spektrofotometri ultraviolet (UV) merupakan
metode non konvensional. Metode spektrofotometri UV merupakan metode yang
lebih cepat dan murah jika dibandingkan dengan metode lainnya.

Penentuan kadar natrium benzoat menurut Association of Official
Analytical Chemist (AOAC) 960.38 dan 980.17 dilakukan secara spektrofotometri
UV. Pada kedua prosedur, konsentrasi natrium benzoat ditentukan berdasarkan
pengukuran asam benzoat yang dikali dengan faktor konversi (1,18). Pembuatan
deret standar pada AOAC 980.17 dilakukan dengan ekstraksi asam benzoat dalam
larutan standar natrium benzoat menggunakan petroleum eter pada suasana asam,
sedangkan pada AOAC 960.38 standar asam benzoat dilarutkan langsung dalam
dietil eter. Isolasi asam benzoat dalam sampel pada AOAC 980.17 dilakukan

dengan ekstraksi yang sama seperti pada pembuatan deret standar, sedangkan
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pada AOAC 960.38 dilakukan ekstraksi menggunakan dietil eter pada suasana
asam lalu diekstrak kembali dengan NH,OH kemudian ekstrak ammonia yang
diperoleh diekstrak dengan dietil eter. Isolasi pada kedua prosedur AOAC
bertujuan untuk mendapatkan pengukuran yang selektif karena pada produk
pangan banyak senyawa yang larut dalam air selain natrium benzoat, sedangkan
benzoat akan terpisah dari senyawa tersebut ketika natrium benzoat menjadi
bentuk asamnya.

Berdasarkan tinjauan terhadap kedua prosedur AOAC, tahap pembuatan
deret standar untuk kurva kalibrasi AOAC 980.17 dan isolasi asam benzoat dalam
sampel AOAC 960.38 rumit dan membutuhkan banyak pereaksi sehingga dalam
penelitian ini dilakukan modifikasi metode. Pengembangan dilakukan melalui
pembuatan deret standar untuk kurva kalibrasi sesuai AOAC 960.38 dengan
mengganti pelarut dietil eter menjadi kloroform, sedangkan isolasi dilakukan
sesuai AOAC 980.17 dengan mengganti pelarut petroleum eter menjadi
kloroform. Dietil eter dan petroleum eter diganti menjadi kloroform karena asam
benzoat larut baik dalam kloroform dibandingkan dalam petroleum eter,
kloroform mempunyai kelarutan dalam air yang lebih rendah dibandingkan dietil
eter dan massa jenisnya lebih besar sehingga dapat mempermudah proses
pemisahan saat ekstraksi, serta harganya lebih murah (MSDS;Beerbower 2006).
Validitas dari metode tersebut perlu diuji. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan standar asam benzoat dan jamur kancing kemasan plastik yang
mengandung natrium benzoat. Parameter validasi yang diujikan diantaranya

adalah linieritas, batas deteksi, batas kuantitasi, presisi, dan akurasi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini :

1. Bagaimana validitas metode penentuan kadar natrium benzoat berdasarkan
penggabungan prosedur AOAC 960.38 dan AOAC 980.17 termodifikasi
dalam sampel jamur kancing kemasan plastik?
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2. Berapa kadar natrium benzoat dalam jamur kancing kemasan plastik
berdasarkan penggabungan prosedur AOAC 960.38 dan AOAC 980.17

termodifikasi dalam sampel jamur kancing kemasan plastik?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini meliputi :

1. Pengembangan metode untuk penentuan kadar natrium benzoat secara
spektrofotometri UV.

2. Uji validasi terhadap metode penentuan kadar natrium benzoat
berdasarkan penggabungan prosedur AOAC 960.38 dan AOAC 980.17
termodifikasi dalam sampel jamur kancing kemasan plastik.

3. Mengetahui kadar natrium benzoat dalam jamur kancing kemasan plastik
berdasarkan penggabungan prosedur AOAC 960.38 dan AOAC 980.17
termodifikasi dalam sampel jamur kancing kemasan plastik.

1.4 Pembatasan Masalah

1. Parameter validasi yang dilakukan meliputi :linieritas, batas deteksi, batas
kuantitasi, presisi, dan akurasi.

2. Sampel yang digunakan yaitu jamur kancing kemasan plastik yang
mengandung natrium benzoat.

3. Instrumen yang digunakan adalah spektrofotometer UV-vis (Shimadzu
UV-Mini-1240V).

1.5 Manfaat Penelitian

Diperoleh metode yang mudah, akurat, dan murah untuk penentuan kadar

natrium benzoat secara spektrofotometri UV.
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